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Abstrak: Kebakaran hutan dan lahan merupakan suatu  bencana yang setiap tahunnya terjadi di  

Kabupaten Ogan Ilir. Tercatat bencana kebakaran hutan dan lahan terbesar yang terjadi di 

kabupaten Ogan Ilir yaitu pada tahun 2015, namun bencana ini kembali terulang pada tahun 

selanjutnya yaitu pada tahun 2016 sampai tahun 2020. Penelitian ini sebagai salah satu upaya 

mitigasi kebakaran hutan dan lahan guna mengurangi risiko kebakaran. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis tingkat bahaya yang diakibatkan oleh kebakaran hutan dan lahan. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 

analisis overlay.  Penelitian dilakukan di Kabupaten Ogan Ilir, dengan pertimbangan Kabupaten 

Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Sumatera yang sering terjadi 

kebakaran. Pengukuran tingkat bahaya karhutla (kebakaran hutan dan lahan) menggunakan 

beberapa parameter di antaranya adalah peta jenis tutupan lahan, peta curah hujan, dan peta 

jenis tanah. Hasil penelitian menunjukan tingkat bahaya kebakaran hutan dan lahan di 

Kabupaten Ogan Ilir diklasifikasikan menjadi tiga tingkatan. Tingkat pertama yaitu tingkat tinggi 

dengan memiliki luas 204,51 Km² atau 10,11% dari luas total wilayah. Tingkat kedua atau tingkat 

sedang memiliki luas 1182,06 Km² atau 58,43% dari luas total wilayah. Tingkat ketiga atau 
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tingkat rendah memiliki luas 363,45 Km² atau sekitar 31,46% dari luas total wilayah Kabupaten 

Ogan Ilir. 
 

Kata kunci : bahaya; hutan dan lahan; Kabupaten OganIlir; kebakaran; lingkungan 

 

Abstract: Forest and land fires are disasters that occur every year in Ogan Ilir Regency. The 
largest forest and land fire disaster in this district was in 2015. Still, this disaster was repeated in 
the following year, from 2016 to 2020. This research is one of the efforts to mitigate forest and 
land fires to reduce the fire risk. This study aims to analyze the level of danger caused by forest 
fires and land. The method used in this study is a quantitative descriptive method using overlay 
analysis. This research is located in Ogan Ilir Regency because Ogan Ilir Regency is one of the 
regencies in the Sumatra Province of Sumatra, which often occurs in fires. The measurement of 
the hazard level of forest and land fires (forest and land fires) uses several parameters, including 
a map of land cover types in Ogan Ilir Regency, a rainfall map in Ogan Ilir Regency, and a map 
of soil types in Ogan Ilir Regency. The study's results show that the level of danger of forest and 
land fires in Ogan Ilir Regency is classified into three levels. The first level is high, with an area of 
204,51 km² or 10,11% of the total area. Then the medium level has an area of 1182,06 Km² or 
58,43% of the entire area. Then the last level is the low level which has an area of 363,45 Km² or 
about 31,46% of the total area of Ogan Ilir Regency. Research on the level of danger of a disaster 
becomes essential because it is auxiliary information to determine and analyze which locations 
are prone to a disaster. 

 

Keywords : environment; fire; forest and land; hazard; Ogan Ilir Regency 

Pendahuluan  

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi 

Sumatera Selatan dengan luas wilayah sebesar 2.666,07 km2 (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Ogan Ilir, 2020). Sebagian besar luas wilayahnya terdiri dari rawa gambut 

(Sutejoa et al., 2016).  Lahan gambut yang ada di Kabupaten Ogan Ilir mencapai 65% dari 

luas wilayah Kabupaten keseluruhan (Kabupaten Ogan Ilir 2021). Hal ini menyebabkan 

Kabupaten Ogan Ilir termasuk salah satu kawasan yang rawan akan kebakaran lahan 

(Adrianto et al. 2020; Lestari et al. 2020). Tercatat saat bencana kebakaran hutan dan lahan 

yang terjadi pada tahun 2015 (Budiningsih, 2017), Provinsi Sumatera Selatan mencapai 

71% titik kebakaran hutan dan lahan dan Kabupaten Ogan Ilir termasuk di dalamnya 

(Asteriniah & Sutina, 2018; Miettinen et al., 2017;). Sementara itu, fenomena kebakaran 

hutan dan lahan yang terjadi pada tahun 2014 yang menyebabkan 177,28 km²  hutan dan 

lahan terbakar di wilayah Kabupaten Ogan kembali terulang setiap tahunnya mulai tahun 

2015 hingga 2019 (Lestari et al., 2020). 

Kebakaran hutan dan lahan merupakan suatu fenomena alam yang sering terjadi 

karena meliputi berbagai faktor (Tata et al., 2018), data menunjukan faktor utama 

penyebab terjadinya kebakaran hutan dan lahan adalah manusia (Thoha et al., 2019; Vilar 

et al., 2016). Hal ini berasal dari aktivitas pembukaan lahan yang dilakukan masyarakat 

untuk pengelolaan ladang pertanian demi memperbaiki tingkat ekonomi dari masyarakat 

itu sendiri (Cuan 2019; Nasution and Rahman 2020). Faktor selanjutnya yang menjadi 

penyebab terjadinya kebakaran hutan dan lahan adalah musim kemarau (Loren et al., 2015; 

Nasution et al., 2019). Cuaca akan menjadi sangat panas pada musim kemarau yang 

mengakibatkan tanah cepat sekali mengering dan kehilangan kelembapan, sehingga dapat 

memicu api hingga terjadi kebakaran hutan dan lahan (Prayoga et al., 2017; Zulkifli et al., 

2017). Selain dua faktor tersebut, ada juga faktor lainnya yang menyebabkan terjadinya 

kebakaran hutan dan lahan, namun masih berasal dari tangan manusia, contohnya akibat 

pembuangan putung rokok (Loren et al., 2015; Nasution et al., 2019).  
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Dari fenomena kebakaran hutan dan lahan yang terjadi, baik itu di Kabupaten Ogan 

Ilir maupun di kawasan lainnya akan banyak sekali menimbulkan dampak dan kerugian 

yang besar untuk berbagai aspek (Murtinah et al., 2017; Syarifah et al. 2020). Akan tetapi, 

dampak negatif yang jauh lebih banyak (Youssef et al. 2016). Mulai dari bidang kesehatan, 

yang menyebabkan terinfeksinya saluran pernafasan (Handayani and Mahkota 2020; Zain 

2016). Kemudian dari bidang ekonomi, negara harus mengeluarkan banyak dana yang 

berimbas ke pendapatan masyarakat semakin menurun (Purnomo et al. 2017). Selanjutnya 

kebakaran hutan dan lahan berdampak bagi bidang penerbangan yaitu terbatasnya jarak 

pandang pilot akibat kabut asap yang disebabkan oleh kebakaran hutan dan lahan 

(Pramesti et al. 2017; Yuliarti and Irdayanti 2016), dan lebih parahnya menyebabkan protes 

keras dari negara tetangga, seperti yang terjadi pada tahun 2015 Negara Indonesia 

mendapatkan protes dari Negara Singapura dan Malaysia akibat banyaknya asap dari 

kebakaran hutan dan lahan hingga menutupi pandangan (Marlina et al. 2020; Miswarpasai 

2020). 

Pemerintah menjadikan fenomena ini sebagai salah satu bencana alam karena telah 

mengeluarkan banyak biaya dalam masalah penanggulangannya (Agustiar et al., 2019; Van 

Eck et al., 2016). Terlebih lagi dalam 2 dasawarsa terakhir, meskipun pemerintah telah 

banyak melakukan kegiatan pemeliharaan lahan, baik dari perencanaan aturan sampai 

pembentukan badan penanggung jawab, namun kebakaran hutan dan lahan tetap sering 

terjadi (Adrianto et al. 2020). 

Dengan maraknya fenomena sekaligus bencana kebakaran hutan dan lahan, 

pemerintah dipaksa berpikir keras untuk mengendalikannya (Syarifah et al., 2020; Syukuri, 

2017). Salah satu upaya yang dilakukan adalah menganalisis tingkat bahaya kebakaran 

hutan dan lahan. Analisis bahaya kebakaran hutan dan lahan menjadi sangat penting 

karena hasil kajian bisa menjadi dasar bagi pengambil kebijakan khususnya data spasial 

sebagai informasi lokasi absolut mana saja daerah yang rawan kebakaran (Kusmajaya et 

al., 2019; Pualilin et al., 2019). 

Penelitian mengenai tingkat bahaya kebakaran hutan dan lahan sudah banyak 

dilakukan. Di antaranya Suciarti (2013) yang menentukan tingkat bahaya kebakaran hutan 

dan lahan hanya berdasarkan tingkat curah hujan yang dimiliki suatu daerah. Kajian 

tentang tingkat bahaya kebakaran hutan dan lahan juga pernah diteliti oleh Kusmajaya et 

al. (2019) yang menentukan tingkat bahaya kebakaran hutan dan lahan berdasarkan tiga 

parameter sekaligus akan tetapi menggunakan sistem analisis data berupa raster. Pada 

penelitian kali ini juga menggunakan tiga parameter namun yang membedakanya adalah 

teknik analisis data yaitu berupa analisis vector dengan tool overlay untuk menentukan 

tingkat bahaya dan jenjangnya pun berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis tingkat bahaya yang diakibatkan oleh kebakaran hutan dan lahan. 

 

 

Metode Penelitian 

Lokasi Penelitian 

Ogan Ilir merupakan salah satu dari 13 Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan. Jika 

dilihat dari garis koordinatnya, Kabupaten ini terletak pada 30º 02' LS - 40º 02' LS dan 

diantara 1040º 20' BT - 1040º 48' BT, dengan luas wilayah 2.666,07 km² dan memiliki 

ibukota yang berlokasi di Kecamatan Inderalaya (Gambar 1). Jarak tempuh antara 

Kabupaten Ogan Ilir menuju Ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan ±35 km. Pemilihan lokasi 

penelitian disebabkan karena Kabupaten Ogan Ilir salah satu kabupaten di Provinsi 

Sumatera yang sering terjadi kebakaran. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian analisis tingkat bahaya karhutla 

(kebakaran hutan dan lahan) di Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan adalah 

seluruh populasi di kabupaten. Sementara itu, sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sampel jenuh, yaitu seluruh populasi yang ada dijadikan sebagai sampel. 

 

Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian Analisis tingkat bahaya 

karhutla (kebakaran hutan dan lahan) di Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan 

menggunakan analisis pensensoran dan pembobotan dilanjutkan analisis overlay (tumpang 

susun). Adapun alur analisis data dapat dilihat pada Gambar 2. 

Pengumpulan data meliputi data penggunaan lahan, data iklim berupa data curah 

hujan, dan jenis tanah. Data terkumpul diidentifikasi untuk diklasifikasikan dengan metode 

scoring, kemudian semua hasil parameter yang telah diskoring dilakukan overlay hingga 

menjadi bentuk peta tingkat bahaya karhutla. Berdasarkan Peraturan Kepala BNPB No. 2 

BNPB Tahun 2012 untuk bahaya kebakaran hutan dan lahan, setiap parameter telah 

ditentukan antara skor dan bobotnya masing-masing. Untuk lebih jelasnya bobot 

penskoringan tercantum dalam Tabel 1. 
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Gambar 2. Diagram Alir Tahapan Analisis Tingkat Bahaya Kebakaran Lahan dan Hutan 

 
Tabel 1. Klasifikasi, Skor, dan Bobot Bahaya Bencana Karhutla 

No Klasifikasi Parameter Kelas Skor Bobot 

1. 

 

Jenis Lahan Hutan Rendah 0,33 30 % 

Kebun / Perkebunan Sedang 0,66 

Tegalan / Lading, Semak Belukar, 

Padang Rumput 

Tinggi 1 

2. Curah Hujan ≥ 3000 Mm Rendah 0,33 30 % 

1500 – 3000 Mm Sedang 0,66 

≤ 1500 Mm Tinggi 1 

3. Jenis Tanah Non Organik / Mineral Rendah 0,33 10 % 

0 Sedang 0,66 

Mineral / Gambut Tinggi 1 

Sumber: BNPB, 2012 

 

Adapun penentuan jumlah bobot total dapat dilihat dari rumus atau formula pada 

Persamaan 1. 

 

 

 

 

 

Maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tutupan Hutan dan 

lahan 
Iklim Jenis Tanah 

Peta Tupan Hutan 

dan lahan 
Peta Curah 

Hujan 

Peta Jenis Tanah 

Klasifikasi jenis 

Tupan Hutan dan 

lahan 

Klasifikasi 

Curah Hujan 

Klasifikasi Jenis 

Tanah 

Scoring 

Overlay 

Indeks Bahaya 

Kebakaran Lahan dan 

Hutan 

Bobot total: Skor tertinggi setiap kelas x bobot tiap kelas + ….. = hasil 
Skor terendah setiap kelas x bobot tiap kelas +…. = hasil 

(1) 
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Bobot total tertinggi 30 x 1 + 30 x 1 + 10 x 1 = 70  

Bobot  total terendah 0, 33 x 30 + 0, 33 x 30 + 0, 33 x 1 = 20,13 

Dari Persamaan 1, bobot total tertinggi dan bobot total terendah telah diperoleh, 

sedangkan untuk penentuan panjang interval kelas tingkat bahaya karhutla dihitung 

dengan menggukan formula pada Persamaan 2. 

 

 

Panjang interval kelas :  :  16, 62 

  

Dengan demikan, penilaian tingkat bahaya karhutla di Kabupaten Ogan Ilir berdasarkan 

bobot nilai total menghasilkan kelas tingkat bahaya seperti yang tercantum pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Nilai Bobot Total 

No Bobot Kelas Tingkat Bahaya 

1 20,13 – 36, 7 Rendah 

2 36, 8 – 53, 4 Sedang 

3 53, 5 – 70, 1 Tinggi 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tingkat bahaya suatu bencana merupakan penjelasan tentang seberapa besar 

potensi bahaya yang disebabkan oleh bencana tersebut. Sama halnya dengan klasifikasi 

curah hujan, klasifikasi tentang bahaya bencana kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten 

Ogan Ilir dibagi menjadi tiga tingkatan. Adapun hasil dari analisis tingkat bahaya dari 

bencana kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Ogan Ilir dibagi menjadi tiga tingkatan 

atau kelas, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

Tingkat tertinggi bahaya bencana kebakaran hutan dan lahan hanya tersebar di tiga 

kecamatan yaitu Kecamatan Muara Kuang, Rambang Kuang, dan Lubuk Keliat. Kawasan 

terluas berada di Kecamatan Muara Kuang dengan luas lahan mencapai 128,24 km² atau 

sekitar 6,34% dari luas seluruh wilayah Kabupaten Ogan Ilir dan kawasan tersempit ada di 

Kecamatan Lubuk Keliat dengan luas 7,57 km² atau sekitar 0,37% dari luas keseluruhan.  

Pada tingkat sedang, bahaya bencana kebakaran hutan dan lahan tersebar di semua 

kecamatan yang ada di Kabupaten Ogan Ilir. Dari data perhitungan menunjukan bahwa 

Kecamatan Rambang Kuang memiliki kawasan terluas di kelas ini, dengan luas lahan 

mencapai 295,36 km² atau sekitar 14,6% dari luas keseluruhan dengan rata-rata luas lahan 

3,9%. 

Klasifikasi tingkat bahaya kebakaran hutan dan lahan terakhir adalah tingkat rendah. 

Sama dengan tingkat sebelumnya, tingkat  ini juga tersebar di seluruh kecamatan namun 

kawasan terluasnya ada di Kecamatan Tanjung Batu dengan luas lahan mencapai 147,42 

km² atau sekitar 7,29% dari luas keseluruhan wilayah kabupaten Ogan Ilir, dan daerah 

tersempitnya ada di Kecamatan Muara kuang sekitar 0,03% atau hanya 0,53 km² dari luas 

total Kabupaten Ogan Ilir. 

Bencana kebakaran hutan dan lahan bukanlah suatu bencana baru, melainkan 

bencana rutin yang setiap tahunnya terjadi. Kabupaten Ogan ilir, merupakan salah satu dari 

beberapa kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera Selatan yang menjadi titik rawan akan 

bencana ini, dari data bencana kebakaran hutan dan lahan pada tahun 2015, Kabupaten 

Ogan Ilir menepati posisi sepuluh besar sebagai daerah dengan kawasan terluas yang 

terbakar mencapai 122,96 km² atau 1,67% dari luas total wilayah yang ada (Budiningsih 

2017),  kemudian bencana kebakaran hutan dan lahan kembali terjadi di Kabupaten Ogan 

(2) 
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Ilir pada tahun 2017 dan 2018. Pada tahun 2017 luas lahan terbakar mencapai 26,14 km²,  

sedangkan pada tahun 2018 ada sekitar 39,25 km² yang terbakar (Lestari et al. 2020). 

Berdasarkan hasil analisis bencana kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di 

Kabupaten Ogan Ilir, maka diperlukan klasifikasi mengenai tingkat bahaya kebakaran hutan 

dan lahan. Adapun klasifikasi tingkat bahaya bencana kebakaran hutan dan lahan yang ada 

di Kabupaten Ogan Ilir terbagi menjadi tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

Semakin tinggi tingkatan menunjukan potensi kebakaran tinggi (Ikhwan, 2016). Semua 

tingkatan atau kelas telah diklasifikasikan berdasarkan skor dan bobot masing - masing. 

Kegunaan klasifikasi ini dilakukan untuk mempermudah mengenali tingkat bahaya yang 

terjadi akibat bencana kebakaran hutan dan lahan (Viviyanti et al., 2019).  

Klasifikasi pertama tingkat bahaya bencana kebakaran hutan dan lahan yaitu tingkat  

tinggi. Pada klasifikasi tingkat tinggi hanya tersebar di tiga kecamatan, yaitu Kecamatan 

Muara Kuang dengan luas wilayah 128,25 km², lalu Kecamatan Rambang Kuang dengan 

luas wilayah 68,68 km², serta Kecamatan Lubuk Keliat dengan luas wilayah 7,58 km². 

Dengan luas total mencapai 204,51 km² dari luas wilayah di Kabupaten Ogan Ilir. 

Tingginya tingkat bahaya kebakaran hutan dan lahan di tiga kecamatan ini disebabkan oleh 

sebaran  jenis tutupan lahannya yang didominasi oleh tegalan, semak – belukar, dan 

padang rumput, yang sangat mudah terbakar, lalu terdapatnya sebaran jenis tanah gambut 

yang luas serta memiliki tingkat curah hujan yang rendah yaitu ≤ 1500 mm/tahun (Ikhwan, 

2016; Pualilin et al., 2019). 

Kemudian tingkat kedua dari klasifikasi tingkat bahaya bencana kebakaran hutan dan 

lahan adalah tingkat sedang. Klasifikasi ini tersebar di semua kecamatan yang ada di 

Kabupaten Ogan Ilir mulai dari Kecamatan Pemulutan hingga Kecamatan Muara Kuang 

dengan luas 1.182,06 km² atau 58,43% dari luas total wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

Penyebab terjadinya kebakaran hutan dan lahan pada tingkat sedang karena jenis tutupan 

lahannya berupa kawasan perkebunan yang luas serta memiliki curah hujan yang cukup 

tinggi yaitu antara 1500-3000 mm/tahun (Ikhwan, 2016).  

Klasifikasi terakhir tingkat bahaya kebakaran hutan dan lahan yang ada di Kabupaten 

Ogan Ilir adalah tingkat  rendah.  Pada tingkat ini sebaran jenis tutupan lahannya berupa 

kawasan perhutan dengan curah hujan yang tinggi yaitu 3000 mm/tahun, serta memiliki 

jenis tanah non gambut (Humam et al., 2020), hal inilah yang menyebabkan tingkat 

kebakaran hutan dan lahan menjadi rendah. Sama halnya dengan klasifikasi tingkat sedang, 

klasifikasi ini juga tersebar di seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Ogan Ilir, dengan 

luas wilayah mencapai 363,45 km² atau sekitar 31.46% dari luas total wilayah Kabupaten 

Ogan Ilir. Pembagian tingkat bahaya ditampilkan pada Tabel 3 dan Gambar 3. 
 

Tabel 3. Pembagian Tingkat Bahaya Karhutla 

No Nama Kecamatan Luas km² 

Rendah Sedang Tinggi 

1 Indralaya 19,78 75,91 - 

2 Indralaya Selatan 24,36 33,67 - 

3 Indralaya Utara 96,88 183,46 - 

4 Pemulutan 3,43 88,88 - 

5 Pemulutan Barat 0,82 33,59 - 

6 Pemulutan Selatan 3,92 50,89 - 

7 Sungai Pinang 1,85 29,33 - 

8 Rantau Panjang 1,16 30,67 - 

9 Tanjung Raja 14,74 40,57 - 

10 Tanjung Batu 147,43 52,62 - 

11 Payaraman 139,78 6,45 - 

12 Lubuk Keliat 97,98 112,06 7,58 

13 Muara Kuang 0,53 89,44 128,25 
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No Nama Kecamatan Luas km² 

Rendah Sedang Tinggi 

14 Rambang Kuang 52,31 295,36 68,68 

15 Rantau Alai 31,49 59,17 - 

16 Kandis 0,46 11,89 - 

Sumber: BAPPEDA Kabupaten Ogan Ilir, 2020 
 

 

 

Gambar 3. Peta Tingkat Bahaya Karhutla 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka bisa disimpulkan bahwa tingkat bahaya 

bencana kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Ogan Ilir diklasifikasikan dalam tiga 

tingkat yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Untuk wilayah Kabupaten Ogan Ilir tingkat bahaya 

Lanjutan Tabel 3 
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yang disebabkan oleh bencana kebakaran hutan dan lahan berada pada tingkat sedang, 

karena memiliki persentase paling tinggi dan luas wilayah paling besar dibandingkan 

dengan dua tingkatan lainnya. Adapun luasan wilayah pada tingkat sedang mencapai 

1182,06 km² atau 58,43% dari luas total wilayah yang ada di Kabupaten Ogan Ilir, 

sedangkan tingkat klasifikasi tingkat tinggi dan rendah hanya memilki luas wilayah 204,51 

km² dan 363,45 km² dari luas total wilayah Kabupaten Ogan Ilir. Hasil penelitian ini 

diharapkan berkontribusi dalam bidang keilmuan pengembangan wilayah dan manajemen 

Lingkungan khususnya manajemen kebakaran hutan dan lahan, 
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